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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi kerusakan hutan lindung oleh masyarakat sekitarnys.. Penelitian ini
dilaksanakan di enam desa sekitar hutan lindungPagar Gunung dan Bukit Kaba Kepahyiang Bengkulu dari bulan
September 1998 — Maret 1999, Data primer didapatkan dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat desa
dan data sekunder didapatkan dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam desa yang
giteliti terhha; bahwa potensi penyerobotan hutan lindung cukup tinggi seperti pada desa Bukit Sari yaitu 151.5
&= tahun” dan nilai tekanan penduduk terhadap hutan lindung 2.14. Sedangkan satu-satunya desa yang ﬁdak
mempunyai potensi untuk merusak hutan adalah desa Kelobak dengan potenm kerusakan hutan —68.8 ha tahun™

can nilai tekanan penduduk 0.57.
PENDAHULUAN ‘-

Upaya pelestarian hutan lindung di Propméx
Benglkulu dihadapkan kepada banyak permiasa-
lzhan yang berkaitan dengan perambahan hutan
olch masyarakat disekitarnya. Perluasan areal
perkebunan, pengambilan kayu dan hasil hutan
lainnya seperti bambu dan pemanfaatan kayu
ssbagai sumber energi (kayu bakar) merupakan
kendala yang umum ditemui di lapangan. Pe-
nanggulangan permasalahan ini berhubungan
crat sekali dengan sifat dan keadaan sosial bu-
daya masyarakat itu sendiri. Sifat sosial budaya
mas-yarakat mencerminkan perilaku masyarakat
ter-hadap hutan secara umum dan hutan lindung
khususnya, di samping itu keadaan ekonomi
mas-yarakat juga akan mempengaruhi tingkah
lzku mereka dalam melakukan pekerjaan sehari-
Bari. :‘
Penelitian ini mencoba mempelajari pe-
nyebab kerusakan yang timbul berdasarkan fak-
tor sosial ekonomi dan pengetahuan masyarakat
terhadap hutan lindung, Masalah utama yang
menjadi fokus penelitian ini adalah kenyataan
bahwa hutan lindung mengalami gangguan, ke-
rusakan, perambahan dan lain sebagainya dari
masyarakat sekitar baik untuk areal perkebunan
terutama tanaman kopi, pengambilan bambu,
per-ladangan, penembakan satwa liar dan scba-
zainya secara terus mencrus. Walaupun sudah
ada batas (patok) hutan, pemberitahuan dengan

mendirikan pehgumuman, monitoring oleh polisi
hutan dan sebagainya, namun keadaan peng-
rusakan hutan tetap berjalan. Oleh sebab itu
penelitian ini berusaha mengungkapkan dan
mempelajari  pe-nyebab perilaku masyarakat
tersebut dengan mempelajari segi sosial budaya
dan ckonomi masyarakat dalam mempengaruhi

kelestarian hutan. Penyediaan taman nasional,.

hitan lindung, dan daerah-daerah sebagai tempat
konservasi telah menjadi kebijakan pemerintah
Indonesia dalam mempertahankan keberadaan
hutan (Gillis, 1988). Di Propinsi Bengkulu sen-
diri, keberadaan hutan lindung dikelompokkan
menjadi tiga kelompok hutan lindung (KHL)
yaitu KHL Rejang Lebong, KHL Benglulu Utara,
dan KHL Bengkulu Selatan yang didasarkan
pada wilayah administrasi daerah KHL Rejang
Lebong merupakan kawasan terluas dengan luas
areal 72.370 ha atau hampir 48% dari total KHL
di propinsi ini (Anonimous, 1995). Ryan In
Brown (1992), mengemukakan bahwa konservasi
terhadap hutan lindung, taman nasional, dan
kawasan-kawasan yang dilindungi lainnya sudah
dilakukan scjak satu abad yang lalu di dunia.
Data tahun 1990 menunjukkan bak.wa Indonesia
termasuk negara yang menyediakan luas daerah
cukup besar yaitu 17.8 juta ha atau 9.3% dari
total area yang dilindungi di seluruh dunia.
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| Pelestarian dapat diartikan sebagm itidak
menghamburkan sumber, menjaga atau ‘mem-
perpanjzng pemakaian produktif sumber daya
(Fri, 1991, Dixon dan Fallon, 1989). Olch karcna
begitu’ banyak penggunaan kata-kata ini oleh
semua' pihak yang berbeda-beda pula, maka
Dixon. dan Fallon (1989) selanjutnya mem-
benkan spatu acuan untuk mengenal konsep pe-
lmtanan tcfsebut dalam tiga bentuk: (1). sebagai
knnsep fisik saja; (2). sebagai konsep fisik untuk
beberapa sumber dalam ekosistem, dan (3). Se-
bagai konsep sosial-fisik-ckonomi.

. Tujuan penelitian ini adalah menen-
mikan tingkat tekanan penduduk dan potensi pe-
ayerobotan lahan terhadap hutan lindung Pagar
Gunung dan Bukit Kaba sehingga dapat dica-
rikan solusi untuk. mengatasinya, dan dapat
memberikan rekomendasi untuk mencegah ke-
rusakan hutan Pagar Gunung dan Bukit Kaba
berdasarkan aspek-aspek sosial ekonomi masya-
rakat di kedua hutan lindung terscbut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada KHL Rejang Le-
bong yaitu hutan lindung Pagar Gunung dan
Bukit Kaba, karena daerah ini merupakan daerah
yang mengalami tekanan pembukaan hutan dari
masyarakt cukup besai. Dari hutan lindung Pagar
Gunung diambil tiga desa yaitu Desa Kelobak,
Pagar iGunung, dan Desa Daspetah. Sedangkan
dari hutan lindung Bukit Kaba tiga desa yang
diambil adalah Desa Bandung Baru, Bukit' Sari,
dan Desa Suka Sari.

. Penentuan sampel dalam penel:tl 1 ind
dengan metoda acak sederhana (simple random
sampling). Artinya dari penduduk di desa-desa
sampel diambil secemikian rupa sehingga
anggota populasi mempunyai kesempatan'yang
sama untuk dipilih sebagai sampel (Supranto,
1990} Jumlah petani sampel untuk ke enam desa
t=r-sebut adalah 60 orang, '

Data vang digunakan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari lapangan melalui wawancara yang
Berpedoman pada kuesioner yang telah disiapkan
kepada responden pada setiap desa. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari instansi atau lem-
baga terkait yang meliputi : identitas responden,
pola usaha tani penduduk setiap cesa, rata-rata
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produksi pertanian (usaha tani tanaman se-
musim, usaha tani tanaman tahunan, usaha tani
ternak, perikanan) penduduk musim panen tahun
terakhir, rata-rala pendapatan penduduk dari
hasil pertanian, rata-rata pendapatan penduduk
di luar sektor pertanian, fraksi penggunaan lahan
vang dikuasai penduduk desa, tingkal pen-
dapatan yang dianggap hidup layak, dan
komposisi biaya hidup kelvarga ditambah ke-
butuhan yang belum terpenuhi.

Sedangkan data sekunder yang akan
dikumpulkan ialah ':\h{areal pertanian setiap
desa (sawah irigasi teknis)~sawah tidak beririgasi
teknis, kebun, tegalan, dan ‘lahan pekarangan),
fraksi penduduk yang memad\v Qetam jumlah
penduduk sekarang dan jumlah ‘penduduk 10
tahun yang lalu Untuk mencapai tujuan per-
tama yaitu menghitung potensi penyercbotan ka-
wasan konservasi hutan lindung Pagar Gunung
dan Bukit Kaba digunakan rumus yang diberikan
Sumarwoto (1985) In (Sumarwoto, 1994) sebagai
berkut:

TP = Tekanan Penduduk (besarnya potensi
penyerobotan kawasan hutan lindung

z luas lahan yang diperlukan untuk
hidup layak @ «

a’ = fraksi pendapatan dari sektor non-
pertanian, a<l

f = fraksi penduduk yang menjadi petani
PO = jumlah penduduk pada saat dilakukan
penelitian

f = pertumbuhan penduduk 10 tahun
terakhir |

B = fraksi penguasaan lahan pertnian oleh
penduduk desa

Liotal = luas total lahan pertanian penduduk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi lahan pertanian

Dari hasil survai yang dilakukan pada
enam desa yang masing-masing tiga desa di
sekitar Hutan Lindung Pagar Gunung dan tiga
desa di sekitar Hutan Lindung Bukit Kaba
didapat data potensi lahan pertanian seperti pada
tabel berikut :
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Tabei. 1. Jenis dan Luas Lahan Pertanian, Pola Tanam dan Produktivitas [ahan pada setiap desa yang

diteliti, :
Desa Jenis lahan Luas Lahan Jenis/Pola . Produktivitas
(ha) tanam :
Kelobak Sawabh irigasi teknis 78,75 Padi-padi ~ Padi: 4000 kg ha™ m
Sawah tadah hujan 31,5 Padi-Kol Kol : 6000 kg ha” m™
Lahan kering 103 Kopi Kopi:1300kg ha” tahun’!
Pagar Sawah irigasi teknis 15 Padi-padi * Padi:1200kgha™m’
" Gumung Sawah tadah hujan 10 Padi-padi - Peladang:800 kgha'm’
Lahan kering 165 ladang Kopi : 921 kg ha” tzhun’
Kopi '
Daspetah  Sawah irigasi teknis 699 Padi-padi  Padi : 2000 kg ha” 1a”
Sawah tadah hujan’ 200 Padi - cabe . Cabe: 600 kg ha™ m™
Tegalan 326 Pisang- Pisang : 6000 kg ha™ tahun™
Lahan kering 400 pepaya Pepaya: 10000 kg La tahun’
“kopi }
Kopi : 530kg ha™ tahun’!
Bandung  Sawah tadah hujan 50 Padi-padi  Padi : 4500 kg ha’ m"
Baru Tegalan 56 Padi- Jagung: 1000 kg ha™ m™
Lahan kering {3 jagung . Kopi: 690 kg ha” tahun’
kopi ;
Bukit Sari  Sawah tadah hujan 1,5 Jagung-  + Jagung: 2400 kg ha’ m"!
Lahan kering 176 kentang  ; Kentang: 900 kg ha” m"
kopi . Kopi : 840 kg ha™' lahun"
Suka Sari  Sawah tadah hujan 30 Padi-padi 1 Padi : 1000 kg ha™ m
Tegalan 30 Padi-ubi ¢ U jalar: 3000 kg ha
Lahan kering 200 jalar : Kopi.: 5?5 kg ha’ tahun
_ kopi

Dari tabel di atas terlihat baliwa lahan.

pertanian yang dominan di wilayah pertanian
adalah lahan kering dengan tanaman Kopi
scbagai tanaman utamanya. Di samping itu,
lahan tadah hujan relatif dominan dan terdapat
di seluruh desa yang diteliti sementara sawah
irigasi teknis hanya terdapat di Desa Daspetah
dan kelobak, Pola tanam pada lahan sawah
irigasi teknis dan tadah hujan relatif bervariasi
dengan rata-rata perta-naman dua kali dalam
setahun. Produktivitas kopi tertinggi tcrdapat di
desa Kelobak yakni 1300 kg ha” tahun dan
terendah pada desa Suka Sari yakni 525 kg ha’
tahun™,
antara 1 sampai dengan 4.5 ton ha' sementara
produktivitas tanaman palawija lainnya relatif

Produktivitas tanaman padi berkisar '

bervariasi baik antar desa maupun :mtar jenis
lahan.

Jumlah penduduk 'dan tingkat pertum-
buhannya

Tingkat pertumbuhan penduduk di ke
enam desa yang dilakukan penelitian ini pada 10
tahun terakhir ‘relatif sangat tinggi. Tingkat
pertumbuhan tertinggi. terjadi pada desa Batu
Bandung yakni 6.2 % ‘dan yang terendah pada
desa kelobak yakni 3.7 %. Tingkat pertumbuhan
untuk setiap desa yang diteliti dapat dilihat pada
Tabel 2,
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Tabel 2. Jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhannya

3 Desa Penduduk Penduduk (1997) Pertumbuhan
(1987) (r =%)

Kelobak 1252 1807 3.7
Pagar 582 1899 4.4
Gunung i
Daspetah 2012 3425 5.5
Bandung 339 617 6.2
Baru ‘ y
Bukit 1085 ' 1595 3.9
Sari !
Suka 450 714 3.8
Sari 4

si penduduk yang menjadi petani dan terdekat ke ibukota Kecamatan Kepahyang
<entase kepemilikan lahan  pertanian tingkat kepemilikannya oleh 1masya-rakat desa
8 penduduk desa setempat. setempat paling kecil yakni 70 %, ar-tinyh 30 %
' dari lahan pertanian yang ada dipunyai oleh
penduduk lain yang tidak berdomisili di desa
tersebut. Sedangkan untuk desa Bukit Sari dan
Suka Sari yang relatif jauh dari ibukota
kecamatan tingkat kepemilikannya oleh orang
luar desa tersebut relatif kecil yaitu 10 %. Tabel
berikut me-nunjukkan praksi penduduk yang jadi
petani dan tingkat kepemilikan lahan pertanian
oleh masya-rakat setempat.
t

Dari data monografi desa yang ada dan
. wawancara dengan pemuka masyarakat
-2 diketahui bahwa fraksi penduduk yang
adi petani di setiap desa yang disurvey
besar yakni di atas 90 %. Sementara
likan lahat pertanian yang ada oleh
akat setempat bervariasi untuk setiap
2 Desa Kelobak vyang merupakan desa

- Tabel 3. Fraksi penduduk yang menjadi petani dan persentase kepemilikan lahan pertanian
_‘ ~ oleh pendnduk desa setempat.

Desa Fraksi Penduduk yang Persentase kepemilikan lahan

Petani (f= %) oleh Masyarakat desa setempat
(B="%)

Kelobak 20 70

‘Pagar Gunung : : 94 85

Daspetah ‘95 : 75

Bandung Baru 90.5 80

Bukit Sari ‘ ‘ 94 : 90

Suka Sari 91 90

si pendapatan dari sektor non-per- maka didapat bahwa sebagian besar pendapatan
an dan luas lahan untuk hidup layak mereka berasal dari sektor pertanian. Angka ini

3 bervariasi untuk semua desa yang diteliti. Desa
Dari hasil wawancara terhadap penduduk — Pagar Gunung merupakan desa yang paling besar

dijadikan responden pada penclitian ini  sumbangan sektor non-pertaniannya terhadap
!
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pendapatan penduduknya, sementara desa Bukit
<ari seratus persen sumber pendapatan pendu-
Zuknya berasal dari sektor pertanian. Sedangkan
luas lahan pertanian yang dianggap cocok:untuk

hidup layak bervariasi untuk setiap desa, namun
angka tertinggi terdapat pada desa Suka Sari
yakni 0.45 ha orang®. Untuk lebih jelasnya
angka ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Fraksi pendapatan dari sektor non-pertanian dan luas lahan untuk hidup layak

I
|

Desa Fraksi Pendapatan dari scktor non- Luas Lahan untuk hidup layak
pertanian (a) (z= ha'orang’') . :
Kelobak 0.05 0.20
Pagar Gunung 0.19 0.20
Daspetah 0.16 - 0.28
Bandung Baru 0.025 0.24
Bukit Sari 0 ; 0.21
Suka Sari 0.023 ) 0.45

Tekanan penduduk pada setiap desa dan
potensi penyerobotan hutan lindung

Setelah parameter sosial dan ekonomi
dari penduduk desa yang menjadi responden
pada penelitian ini maka dengan menggunakan
rumus yang diberikan oleh Sumarwoto (1985)
maka dapat dihitung tekanan penduduk untuk
cetiap desa seperti dalam Tabel 3. Tekanan
penduduk tertinggi terdapat pada desa Bukit Sari
yakni 1.76 dan yang terendah pada Desa Kelobak
yaitu 0.57. Kemudian dengan asumsi bahwa
tingkat pendidikan dan keterampilan penduduk

yang rendah serta terjadinya krisis ekonomi yang
sebagian besar melumpuhkan scktor di luar
sektor pertanian maka ~ 75 % dari tekanan

penduduk ini akan menjadi potensi penyerobotan

hutan lindung guna perluas lalan pertanian
untuk mencapai tingkat hidup yang mereka
anggap layak. Pada tabel berikut .dapat dilihat
bahwa potensi kerusakan hutan lindung pada
setiap desa yang diteliti bervasiasi. Potensi
terbesar terdapat pada desa Bukit Sari yakni
151.5 ha tahun dan terkecil adalah desa Kelobak
sebesar —68.8 ha tahun.

Tabel 5. Tekanan Penduduk pada Setiap Desa dan Potensi Penyerobotan Hutan Lindung

o

Potensi kerusakan Hutan Lindung

Desa Tekanan Penduduk

(ha/th)
Kelobak 0,57 - 68,8
Pagar Gunung 1,34 48,5
Daspetah 1,07 85
Bandung Baru 1,23 37,3
Bukit Sari 2,14 ; 151,5
Suka Sari 34,2

1,76

Dari hasil survey dan pengolahan data
di atas terlihat bahwa potensi penyebab ke-
rusakan hutan lindung Pagar Gunung dan Bukit
Kaba adalah pada aspek sosial dan ekonomi
masyarakat di desa sekitar hutan tersebut.
Dengan demikian usaha menjaga kelestarian
kedua hutan, lindung adalah dengan jalan me-
mecahkan persoalan-persoalan sosial dan eko-
nomi masyarakat desa terscbut. Persoalan-

persoalan tersebut mencakup produktivitas usaha
tani, pertumbuhan penduduk, fraksi penduduk
yang menjadi petani, persentase kepemilikan
lahan pertanian oleh masyarakat desa tersebut,
fraksi pendapatan dari sektor non-pertanian serta
persepsi terhadap hidup layak.

Jika dilihat produktivitas usaha tani
yang ada maka angka produktivitas untuk semua
ko-moditi pertanian yang ada pada setiap desa
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masih relatif rendah. Rendahnya produktivitas
pertanian ini antara lain disebabkan rendahnya
penguasaan petani terhadap teknologi ‘budidaya
pertanian yang baik. Hal ini terlihat dari rendah
penggunaan saprodi seperti pupuk dan obat-
obatan, serta rendahnya pengguasaan teknologi
l=pas panen. Dengan teknik budidaya yang baik
s=ntu akan dapat meningkatkan produktivitas
lahan pertanian mereka seperti ; produktivitas
kmlmlg akan dapat ditingkatkan menjach 7000
kg ha’ musim™, cabe menjadi 4 ton ha musnn
*, padi rm.n_]adl rata-rata 4500 kg ha” musim™
jangung menjadi 3 sampai dengan 4 ton ha
f@ahun’, ubualar menjadi 8 sampai dengan 10 ton
B2’ m’, pisang menjadi 17 ton ha tahun,
pepaya menjadl 35 ton ha’ tahun dan kopl
menjadi 1000 sampai dengan 2000 kg ha tahun’
" Dengan demikian usaha untuk meningkatkan
pmduktivitas usaha tani ini perlu digalakan
anakah dalam bantuan fisik berupa permodalan
wsaha melalui KUT, penggunaan  teknologi
budidaya vang tepat  serta  penyuluhan-
periyuluhan berusaha tani yang lebih maju untuk
meningkatan produktivitas lahan,

Disamping itu tingkat pertumbuhan
penduduk yang relatif tingggi jelas menyebabkan
permintaan terhadap lahan usaha tani akan
semakin tinggi yang akhirnya akan terjadinya
penye-robotan  hutan lindung untuk berusaha
tani. Untuk itu usaha-usaha yang mendorong
membatasi  kelahiran perlu ditingkatkan baik
Semupa penyuluhan maupun bantuan peralatan
sontrasepsi yang pada masa krisis menjadi
sangat mahal selingga program keluarga be-
rencana ini jadi terganggu.

Banyaknra masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani serta tinggi per-
sentace pendapatan masyarakat desa dari sektor
pertanian menunjukan bahwa masyarakat di
desa-desa  sckitar hutan lindung sangat ter-
zantung pada sektor pertanian. Untuk itu pe-
ngembangan sektor pertanian dalam sistem
agribisnis mutlak diperlukan sehingga nilai tam-
Sah yang diperoleh semakin besar dan keter-
gantungan pada subsistern produksi bisa di-

kurangi. Dibarapkan hal ini akan mengurangi’

tekanan terhadap hutan lindung.

Variasi nilai tekanan penduduk secara
Imalitatif mermperlihatkan fenomena adanya kait-
an antara dominasi jenis lahan pertanian dengan
tekanan penduduk terhadap hutan lindung, yakni
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tekanan penduduk terhadap hutang lindung lebih
besar pada desa-desa yang lahan pertaniannya
didominasi oleh lahan kering dan tanaman kopi
sebagaj tanaman utamanya. Keadaan ini tampak
pada nilai tekanan penduduk desa BuKit Sari
sebesar 2.14, desa Suka Sari sebesar 1.76, dan te-
kanan penduduk desa Pagar Gunung scbesar
1.34. Tekanan penduduk serta proporsi lahan
kering pada ke tiga desa tersebut adalah lebih
besar dari tiga desa lainnya, proporsi lahan
keringnya lebih dari 75 %. Relatif lebih be-
sarnya tekanan penduduk terhadap hutan lindung
pada ke tiga desa-desa di atas diduga berkaitan
dengan besar-nya peranan tanaman kopi dalam
pendapatan ru-mah tangga penduduk setempat.
Produksi kopi bersifat musiman sehingga pen-
dapatan rumah tangga penduduk cenderung
fluktuatif, Pendapat- an yang fluktuatif ini serta
diikuti oleh kecen- derungan masyarakat yang
konsumtif menye- batkan ada masa paceklik
vang dialami oleh masyarakat. Pada masa-masa
paceklik inilah te-kanan penduduk terhadap
hutang lindung akan meningkat.

Jika ditinjau dari segi persepsi masya-
rakat terhadap hidup yang dianggap layak ter-
lihat bahwa rata-rata setiap desa sudah cukup
tinggi. Angka tertinggi dicapai oleh desa Ke-
lobak yakni Rp 2.733.696,- per jiwa atau setara
dengan 1301.8 kg beras per jiwa, sedangkan
angka terkecil pada desa Pagar Gunung yakni Rp
1.684.500,- per jiwa atau setara dengan 802.1 kg
beras per jiwa. Angka ini menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat terhadap hidup yang di-
anggap layak sudah jauh melebihi angka standar
kemiskinan yang pernah dikeluarkan Mubiarto
(1995) ya‘litu setara dengan 240 kg beras per jiwa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap faktor-
fakter sosial ckonomi terhadap masyarakat di
enam desa yang berada sekitar hutan lindung
Pagar gunung dan Bukit Kaba terlihat bahwa
tekanan penduduk di setiap desa cukup besar
schingga mempunyai potensi untuk penyerobotan
kedua hutan iindung tersebut, terkecuali desa
Kelobak.

Potensi kerusakan hutan lindung akibat
tekanan ,penduduk terbesar terdapat pada desa
Bukit Sari yaitu sebesar 151.5 ha tahun’, se-
dangkan' potensi kerusakan hutan lindung ;

':‘



Kajien tingkat kerusakan hutan lindung ' 7%

terkecil tprdapat pada Desa Kelobak yaitu sebesar
-68.8 ha tahun™. Hal ini berarti di Desa Kelobak
tidak terjadi kerusak hutan lindung bahkan 68.8
ha lahan pertanian ditinggalkan. :

Faktor-faktor yang menjadi penyebab
kerusakan hutan lindung antara lain, tingkat per-
tumbuhan penpduduk yang relatif tinggi, pro-
duktivitas lahan usaha tani yang relatif rendah,
fraksi penduduk yang jadi petani relatif tinggi ,
fraksi pendapatan dari luar sektor pertanian re-
latif kecil dan tingginya angka kebutuhan hldup
yang dianggap layak. i
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